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ABSTRAK 
Reposisi administrasi publik telah menempatkan masyarakat sebagai aktor 
penting dalam upaya penyelenggaraan pelayanan publik. Dalam upaya penyelenggaraan 
pelayanan publik pemerintah mempunyai kewajiban untuk menyelenggarakan 
akuntabilitas, diantaranya diatur dalam Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur 
Negara No.63/KEP/M.PAN/7/2003 Tentang Pedoman Umum Penyelenggaraan 
Pelayanan Publik, Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 
26/KEP/M.PAN/2/2004, juga mengatur tentang petunjuk teknis transparansi dan 
akuntabilitas penyelenggaraan pelayanan publik dan beberapa regulasi lain. 
akuntabilitas merupakan alat dan tujuan yang ingin dicapai dalam reformasi 
administrasi. Ketika akuntabilitas ini tidak berjalan maka masyarakat mempunyai 
kekuatan untuk mendesakkan akuntabilitas yang disebut dengan akuntabilitas sosial.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui akuntabilitas sosial serta 
faktor yang mempengaruhinya. Penelitian dengan pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitian grounded teori. Penelitian dengan pendekatan kualitatif karena menekankan 
proses dan makna. Sedangkan penggunaan grounded teori ditujukan untuk 
mengembangkan teori akuntabilitas sosial dan mengangkat realita empiris menjadi 
sebuah teori. Analisis data menggunakan pengodean (koding) terbuka dan tertutup. Data 
hasil wawancara setiap informan dilabeli atau dikoding kemudian muncul kategori. 
Kategori kemudian dibandingkan untuk menemukan keajegan serta melihat pola yang 
sama dari masing-masing informan sehingga muncullah kategori inti. 
Akuntabilitas Sosial masyarakat Kelurahan Kalisoro terbentuk sebagai hasil 
penilaian masyarakat terhadap pemerintah atau pemimpin. Penilaian ini kemudian 
membentuk akuntabilitas sosial dengan tuntutan pergantian Lurah.  Proses atau elemen 
yang membentuk adalah: a) Adanya titik masuk berupa kemampuan pemimpin; b) 
Kemampuan mengolah dan menyampaikan pada pemimpin; c) Dukungan dari 
masyarakat; d) Penyampaian tuntutan dengan media demonstrasi, negosiasi, dan forum 
evaluasi kinerja; e) Adanya respon dari pemerintah, meskipun tidak membangun 
mekanisme tertentu; f) Hasil yang dicapai dari akuntabilitas secara tidak langsung 
menjadi media kontrol dalam perbaikan kinerja pemerintah. Faktor yang mempengaruhi 
adalah Pertama, kurangnya kemampuan penyelenggara negara untuk melaksanakan 
pemerintahan yang humanis (human governance), karena keterbatasan bentuk 
pemerintahan kelurahan. Kedua, karakter warga negara atau masyarakat, yaitu kapasitas 
masyarakat untuk mengelola masyarakat sendiri dan potensi yang ada pada masyarakat 
serta menyampaikan pada pemerintah. 
Saran yang diberikan adalah pembuatan regulasi yang menguatkan responsivitas 
dan pelayanan sosial  (standar kemampuan sosial) lembaga Kelurahan, Memperbaiki 
dan mengoptimalkan lembaga kemasyarakatan, Pemerintahan Kelurahan perlu 
melakukan perubahan pola pelayanan publik yang lebih humanis, Membuat  forum 
pertemuan rutin dengan masyarakat setiap bulan.  
Keywords:reformasi administrasi, akuntabilitas sosial, pemerintaham local 
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Repositioning the public administration has put the community as an important actor in 
the public service efforts. In the public service efforts of government have an obligation 
to hold accountable, such as stipulated in the Decreeof the Minister ofAdministrative 
Reform63/KEP/M.PAN/7/2003on General Guidelines forthe Implementation of Public 
Service, Administrative Reform Minister Decree No.26/KEP/M.PAN/2/2004, also 
regulates the technical instructions transparency and accountability of public services 
and some other regulations. Accountabilityis a means and objectives to be achieved in 
the administrative reform. When accountability is not running then the public has the 
power to impose accountability called social accountability. 
The purpose of this study was to determine the social accountability as well as 
the factors that influence it. Research with qualitative approach and grounded theory 
study. Research with a qualitative approach because emphasizes the process and 
meaning. While grounded theory to develop a theory of social accountability and lift the 
empirical reality into atheory. Analysis of data using then coding(coding) is open and 
closed. Data from each informant interviews labeled or coded then appears categories. 
Categoriesare then compared to find constancy and see the same pattern of each 
informant so comes the core categories. 
Social Accountability of Kalisoro village communities formed as a result of the 
public vote against the government or leaders. This assessment then formed social 
accountability with the demands of headman succession. Process or elements that make 
up the social accountability are: a) Entry point in the form of leader‟s ability; b) The 
ability to process and deliverpublic demands to the leader; c) Support from the society; 
d) Claim delivery withthe use of media demonstration, negotiation, and work evaluation 
forum; e) Response from the government, although it does not establish a specific 
mechanism; f) The outcome of accountability indirectly becoming a media control in 
the improvement of government performance. Factors that influence are: First, the lack 
of ability of state officials to implement humane governance (human governance), due 
to the limitations form of village government.Second, the character of the citizens or the 
public, that is the capacity of communities to manage their own and the potential that 
exists in society and then deliver it to the government 
Advice given of research is drafting regulations that sharpens responsiveness 
and social services (standard social skills) Village Government, improve and optimize 
the social institutions, the Village Government need to changes  public service pattern to 
be more humanist, then they also need to make a regular forum with the society every 
month so their aspiration can be accommodated. 
 
Keywords: administrative reform, social accountability, local goverment 
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